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RINGKASAN 

ELMAIZA HARIANA TAFANI. Analisis Manajemen Risiko Laboratorium 

Pendidikan di Perguruan Tinggi Negeri XYZ. Dibimbing oleh HETI MULYATI dan 

ALIM SETIAWAN SLAMET. 

Penerapan tata kelola di Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum (PTN-

BH) tidak hanya berpengaruh pada aspek manajerial universitas secara umum, 

tetapi juga berdampak terhadap pengelolaan fasilitas pendidikan, termasuk 

laboratorium pendidikan. Laboratorium pendidikan memiliki peran strategis 

sebagai pelaksana kegiatan praktikum dan penelitian oleh mahasiswa, dosen, 

teknisi, dan laboran. PTN BH sebagai institusi yang menerapkan otonomi 

pengelolaan secara mandiri, dituntut untuk menerapkan tata kelola dan manajemen 

risiko laboratorium secara efektif dan terintegrasi guna menjamin keselamatan 

seluruh sivitas akademika. Laboratorium kimia merupakan laboratorium yang 

menggunakan bahan kimia secara intensif saat melakukan penelitian dan 

praktikum. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kategori risiko, menganalisis 

penilaian risiko, dan menganalisis strategi mitigasi laboratorium pendidikan di 

Perguruan Tinggi Negeri XYZ.  

Metode pengumpulan data primer dilakukan melalui kuesioner dan 

wawancara langsung, sedangkan data sekunder diperoleh dari Kantor Manajemen 

Risiko PTN XYZ dan studi literatur. Penelitian ini menerapkan pendekatan studi 

kasus mendalam (qualitative case study) untuk mengeksplorasi bahaya dari seluruh 

aktivitas laboratorium PTN XYZ. Populasi objek penelitian ini adalah laboratorium 

pendidikan sebanyak 385 laboratorium dengan jumlah sampel 17 laboratorium 

pendidikan. Penentuan sampel laboratorium berdasarkan kategori laboratorium, 

tipe laboratorium, laboratorium yang menggunakan bahan kimia, dan laboratorium 

yang tidak mempunyai sertifikasi dan sertifikat kompetensi lainnya. Metode 

penentuan responden menggunakan purposive sampling. Kriteria yaitu terlibat 

langsung dalam aktivitas di laboratorium, terdiri dari pranata laboratorium, teknisi 

laboratorium, dan dosen sebanyak 23 orang. Metode analisis data adalah analisis 

deskriptif untuk mengategorikan risiko, Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) 

untuk menilai risiko, dan Hierarchy of Controls berlandaskan  ISO 45001:2018 

untuk memitigasi risiko laboratorium.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian risiko laboratorium dibagi ke 

dalam empat kategori risiko: 9 potensi risiko yang memengaruhi manusia, 

lingkungan, dan alat-alat laboratorium; 7 risiko terkait penggunaan bahan kimia; 4 

risiko terkait dengan penggunaan peralatan laboratorium; dan 9 risiko terkait 

prosedur keamanan dan keselamatan. Mitigasi risiko dilakukan untuk risiko dengan 

Risk Priority Number (RPN) tertinggi, yaitu risiko terkena retakan atau pecahan alat 

kaca, risiko laboratorium tidak menyediakan fasilitas darurat pencuci mata atau 

shower keselamatan, risiko peralatan rusak tidak segera diganti, dan risiko jalur 

evakuasi tidak tersedia. Mitigasi yang dilakukan adalah menghilangkan 

penggunaan alat kaca yang tidak diperlukan, menghilangkan penggunaan bahan 

kimia berbahaya tinggi, menghentikan penggunaan alat yang rusak, dan mengubah 

tata letak laboratorium agar menyediakan akses keluar langsung ke titik kumpul. 

 

Kata kunci: FMEA, laboratorium, PTN BH, risiko.





 
 

SUMMARY 

ELMAIZA HARIANA TAFANI. Risk Management Analysis of Educational 

Laboratory at XYZ State University. Supervised by HETI MULYATI and ALIM 

SETIAWAN SLAMET. 

The implementation of governance at State Universities with Legal Entities 

(PTN-BH) not only impacts the general management of the university but also 

impacts the management of educational facilities, including educational 

laboratories. Educational laboratories play a strategic role as the venue for practical 

and research activities by students, lecturers, technicians, and laboratory assistants. 

PTN-BH, as institutions that implement autonomous management, is required to 

implement effective and integrated laboratory governance and risk management to 

ensure the safety of the entire academic community. Chemistry laboratories are 

laboratories that use chemicals intensively during research and practical work. The 

purpose of this study is to analyze risk categories, analyze risk assessments, and 

analyze mitigation strategies for educational laboratories at State University XYZ. 

Primary data were collected using questionnaires and direct interviews, 

whereas secondary data were obtained from the Risk Management Office of PTN 

XYZ and a literature review. This study employed an in-depth qualitative case study 

approach to explore the hazards posed by all laboratory activities at PTN XYZ. The 

study population consisted of 385 educational laboratories, with a sample size of 17 

educational laboratories. The laboratory sample was determined based on 

laboratory category, laboratory type, laboratories using chemicals, and laboratories 

without certification or other competency certificates. The respondent selection 

method used purposive sampling. The criteria included direct involvement in 

laboratory activities, consisting of 23 laboratory staff, laboratory technicians, and 

lecturers. Data analysis methods included descriptive analysis to categorize risks, 

failure mode and effects analysis (FMEA) to assess risks, and a hierarchy of controls 

based on ISO 45001:2018 to mitigate laboratory risks. 

The results showed that the laboratory risk assessment was divided into four 

risk categories: nine potential risks affecting humans, the environment, and 

laboratory equipment; seven risks related to chemical use; four risks related to the 

use of laboratory equipment; and nine risks related to security and safety 

procedures. Risk mitigation was performed for risks with the highest Risk Priority 

Number (RPN): the risk of exposure to cracked or broken glassware, the risk of the 

laboratory not providing emergency eyewash facilities or safety showers, the risk 

of damaged equipment not being promptly replaced, and the risk of an unavailable 

evacuation route. Mitigation measures included eliminating unnecessary glassware, 

eliminating the use of highly hazardous chemicals, stopping the use of damaged 

equipment, and changing the laboratory layout to provide direct access to assembly 

points. 

 

Keywords: FMEA, laboratory, PTN BH, risk
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